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PARIWISATA

Kenyamanan-Kebersihan
Belum Diperhatikan

YOGYAKARTA, KOMPAS —

Predikat Yogyakarta sebagai dae-
rah wisata belum dipercaya mayo-

pariwisa-

ta aman, nyaman, dan hermh. Pa-
dahal, wisatawan sangat
memerhatikan kebers:han toilet,
kenyamanan di jalan, perilaku
membuang sampah, hingga mem-
bayar retribusi ke obyek wisata.

"Yogya masih kalah ketintbang
Bali dalam kenyamanan di jalan. Di
Bali, saya tidak menjumpai ada pe-
men dan penunh-m'lig'titem

tdi perempatan jalan,
llhat di 'W Marsono, Ke-

Studi Kepariwisataan

Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Gadjah Mada, dalam dialog "Tan-
tangan Dunia Pariwisata”, Jumat
(22/8) di Balai Kajian dan Penge
Budaya Melayu (I:K:BM}
melihat dan peminta-
minta di jalan. Namun, jangan sa-
makan argumen tersebut ke benak
wisatawan asing. Mereka bakal tak
merasa nyaman. Oleh karena itu,
pemerintah daerah di Bali pun se-
rius menjaga jﬂlanan agar peman-

Hotel yang sehlu berhubungan
dengan agen dan orang di luar ne-
geri, menurut E-commerce Officer

an Kepada Yth. -

Hotel Melia M Akhirudin, sering
mendapat kiriman via internet.
Garis besarnya adalah keluhan ke-
bersihan dan kenyamanan di Yog-
yakarta, seperti toilet di kampung
dan tempat wisata atau publik.
Wisatawan asing sangat tersiksa
kalau masuk ke toilet yang kotor
dan bau. Padahal, banyak toilet sta-
siun, terminal, dan tempat wisata
yang begitu kondisinya. Mereka ju-
ga mengeluhkan jalanan di Yogya-
karta yang masih banyak sampah.
Knraktersumberdayn manusia
(SDM) di tempat wisata juga dike-
luhkan. Teman saya, seorang pe-
mandu wisata, sering kesal karena
turis asing yang dapandum kece-
wa saat membayar retribusi. Se-
babnya, petugas loket tidak mem-
beri uang kembalian Rp 1.000. Bu-
kan nilai uang yang dipermasalah-

kan, tetapi karakter SDM,” pa

parnya.

Yuhastina  Sinaro, Humas
BKPBM, mengatakan, kultur ma-
syarakat senang nuthuk (mening-
gikan) harga Junlan. Di Malioboro,
misalnya, kalau turis asing tak bisa
berbahasa Jawa, bisa menjadi kor-
ban. Hal ini lambat laun jelas men-
jadi bumerang bagi pariwisata.

Kepala Badan Pariwisata Dae-
rah DI Yogyakarta Tazbir meng-
akui, tak mudah membentuk kul-
tur dalam masyarakat dan pelaku
pariwisata dari hulu ke hilir. (PRA)
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